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SUMMARY

JUNIARTI The Role of Agricultural Extension Field Worker (PPL) Towards 

Independence of Lebak Paddy Farmers Groups at Sakatiga Seberang Village, District 

Ogan Ilir (Supervised by YUNITA and YULLAN JUNAIDI).

The purpose of the study were : 1). To describe the role of agricultural 

extension field worker (PPL) in the independence of lebak paddy farmers group, 2). 

To measure independence of lebak paddy farmers group, 3). To analyze the 

correlation between the role of PPL and the independence of lebak paddy farmers 

groups at Sakatiga seberang Village, District Ogan Ilir.

The research was conducted at Sakatiga Seberang Village, District was

conducted at Sakatiga Seberang, District Ogan Ilir on June to September 2012.

Survey method was used to gather the data from 30 farmers cultivate lebak paddy.

The samples was taken by multistage sampling process. The data obtained, tabulated 

and counted with spearman rank correlation test.

Based on the calculation of Spearman rank correlation coefficient test with 

real level or confidence level of 0,05. Rs count on the results obtained for 0,777, rs 

while the table is 0,365, which means that the decision rule is reject Ho. This means 

that there is a positive relationship between the role of agricultural extension field wit 

independence of lebak paddy farmer group.



RINGKASAN

Peran Penyuluh pertanian Lapangan (PPL) Terhadap Kemandirian 

Kelompok Tani Padi Lebak Di Desa Sakatiga Seberang Kabupaten Ogan Ilir (di 

Bimbing Oleh YUNITA dan YULIAN JUNAIDI).

Tujuan dari penelitian adalah mendeskripsikan peran penyuluh pertanian 

lapangan (PPL) dalam kemandirian kelompok tani padi lebak, Mendeskripsikan 

kemandirian kelompok tani padi lebak serta menganalisis hubungan peran penyuluh 

pertanian lapangan dengan kemandirian kelompok tani padi lebak di Desa Sakatiga 

Seberang Kabupaten Ogan Ilir.

Penelitian dilaksanakan di Desa Sakatiga Seberang Kecamatan Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir pada bulan Juni-September terhadap petani yang 

membudidayakan padi lebak. Metode yang digunakan adalah metode survei. Metode 

penarikan contoh menggunakan metode pengambilan sampel bertahap. Petani contoh 

yang diambil sebanyak 30 petani. Data yang diperoleh selanjutnya diolah secara 

tabulasi dan dilanjutkan dengan uji korelasi peringkat spearman serta dianalisis 

secara deskriptif.

Berdasarkan perhitungan Uji koefisien korelasi peringkat Spearman dengan 

taraf nyata atau tingkat kepercayaan sebesar 0,05. Pada rs hitung didapat hasil 

sebesar 0,777, sedangkan rs table sebesar 0,365 yang berarti bahwa kaedah 

keputusan yang diambil adalah tolak Ho. Artinya terdapat hubungan positif antara 

peran penyuluh pertanian lapangan terhadap kemandirian kelompok tani padi lebak.

JUNIARTI
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan yang mendasar di sektor pertanian sangat diperlukan, karena 

hasil pembangunan ini dapat dipergunakan untuk memperbaiki mutu makanan 

penduduk, memperoleh surplus produksi yang dapat diperdagangkan serta untuk 

mencapai dan mempertahankan swasembada penyediaan bahan makanan penduduk. 

Pembangunan di sektor pertanian ini, tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 

produksi, melainkan juga untuk memperbaiki kesejahteraan, kesehatan dan untuk 

menurunkan tingkat kematian yang lebih awal penduduknya (Arifin, 2006).

Sebagai salah satu negeri yang mempunyai potensi pertanian yang cukup 

besar, sektor pertanian hingga kini masih tetap memiliki peranan yang strategis 

dalam pembangunan nasional bangsa Indonesia. Peranan penting pertanian dalam 

menopang pertumbuhan ekonomi nasional adalah penyedia pangan bagi 220 juta 

jiwa penduduk Indonesia, penghasil devisa negara melalui kegiatan ekspor, penyedia 

bahan baku industri, peningkatan kesempatan kerja, pengentasan kemiskinan dan 

peningkatan pendapatan serta kesejahteraan masyarakat (Hendayana, 2009).

Program perbaikan sistem penyuluhan pertanian masih mengalami berbagai 

kendala diantaranya adalah kekurangan jumlah tenaga penyuluh (PPL), persebaran 

PPL yang tidak merata, kualitas kinerja para penyuluh yang menurun akibat 

kebijakan otonomi daerah pemerintah yang dapat dikatakan kurang mendukung 

usaha pengembangan penyuluhan, ketidaksesuaian orientasi peran, fungsi, dan kerja

1 i
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penyuluh dengan yang diharapkan, serta kualitas SDM penyuluh yang kurang 

memadai (Slamet, 2006).

Berdasarkan data kelembagaan Badan Pelaksana Penyuluhan dan Ketahanan 

Pangan Kabupaten Ogan Ilir tahun 2012, Kabupaten Ogan Ilir terdiri atas 16 

kecamatan yang sebagian besar penduduknya adalah berusahatani padi, hasil 

produksi terbesar dari usahatani padi adalah padi sawah lebak. Di bawah ini 

merupakan jumlah Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) di Kabupaten Ogan Ilir 

dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) di Kabupaten Ogan Ilir, 2012
Penyuluh Pertanian Lapangan JumlahKecamatanNo

TKSTHLPNS
18’7651. Indralaya

2. Indralaya Utara
3. Indralaya Selatan
4. Pemulutan
5. Pemulutan Barat
6. Pemulutan Selatan
7. Tanjung Batu
8. Payaraman
9. Tanjung Raja
10. Sungai Pinang
11. Rantau Panjang
12. Muara Kuang
13. Rambang Kuang
14. Lubuk Keliat
15. Rantau Alai
16. Kandis

3 1694
16772
271584

9441
141031
143 83
1492 3
18104 4

6 1141
1051 4
131 4 8

6 132 5
2 4 6 12
3 63 12
3 63 12

38 69 122 231
Sumber: Badan Pelaksana Penyuluhan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Ogan Ilir, 2012 
Ket: PNS : Pegawai Negeri Sipil 

THL : Tenaga Harian Lepas 
TKS : Tenaga Kerja Sukarela

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa Kecamatan Indralaya mempunyai 18 

orang Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL). Kecamatan Indralaya merupakan salah 

satu daerah yang mudah dijangkau, sebagian besar mata pencaharian penduduknya
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adalah bertani dan sudah mengikuti UU No. 16/2006 tentang tenaga penyuluh 

pertanian lapangan (PPL) yang artinya setiap desa memiliki satu penyuluh pertanian 

lapangan yang membina kelompok tani tersebut. Kecamatan Indralaya terdiri dan 18 

desa dengan tabel jumlah kelompok tani sebanyak 148 kelompok tani.. Untuk 

mengembangkan usahatani kelompok tani diperlukan tenaga penyuluh pertanian 

lapangan baik kuantitas maupun kualitas yang dapat meningkatkan kesejahteraan 

petani. Melihat permasalahan tersebut, maka melalui tulisan ini akan dikaji tentang 

Peran Penyuluh pertanian Lapangan (PPL) Terhadap Kemandirian Kelompok Tani 

Padi Lebak Di Desa Sakatiga Seberang Kabupaten Ogan Ilir. Untuk lebih jelas 

melihat jumlah PPL yang ada pada Kecamatan Indralaya dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Nama Desa dan Jumlah Kelompok Tani Dan Jumlah PPL di Kecamatan 
Indralaya

Jumlah PPLJumlah Kelompok TaniNama DesaNo
11. Tanjung agung

2. Tanjung Sejaro
3. Lubuk Sakti
4. Kel. Indralaya Indah
5. Sakatiga Seberang
6. Tunas aur
7. Penyandingan
8. Sejaro Sakti
9. Ulak Bedil
10. Tanjung Gelam
11. Ulak Banding
12. Ulak Segelung
13. Sakatiga
14. Tanjung Seteko
15. Indralaya Raya Mulya
16. Sudi Mampir
17. Talang aur
18. Muara Penimbung

5
5 1
5 1
5 1
5 1
5 1
5 1
5 1
6 1
8 1
8 1
9 1
11 1
11 1
12 1
13 1
13 1
17 1

Jumlah 148 18
Sumber: BPP Indralaya
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Badan Pelaksana Penyuluhan dan Kertahanan Pangan (2011)Menurut

Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu daerah yang sebagian besar mata 

pencaharian sebagai petani penghasil padi yang potensial bagi Provinsi Sumatera 

Selatan. Kabupaten ini sebagian besar areal pertaniannya didominasi oleh lahan rawa 

lebak. Salah satu usaha yang dilakukan pemerintah dalam meningkatkan produksi 

pertanian di Kabupaten Ogan Ilir adalah dengan meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan para petani melalui bimbingan cara berusahatani yang diberikan oleh 

Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL). Melalui konsep ini tentu saja basis wilayah 

pembangunannya bertumpu pada wilayah yang berbasis pedesaan pada setiap 

kelompok tani. Ogan Ilir merupakan salah satu kabupaten yang menghasilkan padi 

dengan produktivitas sebanyak 199.447 ton pada tahun 2009. Untuk lebih jelas 

tentang luas lahan pertanian di kecamatan Indralaya dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Luas Lahan Pertanian di Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir
Luas Lahan (ha)Nama Desa/KelurahanNo

1551. Tanjung agung
2. Tanjung Sejaro
3. Lubuk Sakti
4. Kel. Indralaya Indah
5. Sakatiga Seberang
6. Tunas aur
7. Penyandingan
8. Sejaro Sakti
9. Ulak Bedil
10. Tanjung Gelam
11. Ulak Banding
12. Ulak Segelung
13. Sakatiga
14. Tanjung Seteko
15. Indralaya Raya Mulya
16. Sudi Mampir
17. Talang aur
18. Muara Penimbung

268
109
75

276
436
442
265
311
120
111
742
100
393
280
599
246
287

Jumlah 5.215
Sumber : BPP Indralaya, 2011
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Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa Kecamatan Indralaya mempunyai areal 

lebak seluas 5.215 ha. Desa - desa tersebut dibina oleh penyuluh pertanian lapangan 

yang berbeda. Berdasarkan luas areal lebak yang demikian besar, maka potensi di 

desa - desa tersebut sangat besar untuk dikelola dalam bidang pertanian terutama

dalam pembudidayaan padi lebak. Kecamatan Indralaya merupakan kecamatan 

kedua setelah Kecamatan Pemulutan yang mempunyai produktivitas padi sawah

yang tinggi. Pada tahun 2010, kecamatan Indralaya mempunyai luas tanam 4.965 ha

dengan produktivitas padi sebanyak 20.555 ton (BPS, 2010).

Desa Sakatiga Seberang merupakan salah satu desa di Kecamatan Indralaya.

Desa ini terdapat kelompok tani padi lebak dan penyuluh pertanian lapangan yang

membina dan mengembangkan kelompok tani tersebut. Jenis komoditi yang

dibudidayakan desa tersebut adalah padi lebak karena wilayah desa tersebut

merupakan lahan rawa lebak. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti peran penyuluh pertanian lapangan (PPL) terhadap kemandirian kelompok 

tani padi lebak di desa Sakatiga Seberang kabupaten Ogan Ilir.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka permasalahan yang 

menarik untuk diteliti adalah :

1. Bagaimana peran penyuluh pertanian lapangan (PPL) dalam membangun 

kemandirian kelompok tani padi lebak di Desa Sakatiga Seberang Kabupaten 

Ogan Ilir.
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2. Bagaimana tingkat kemandirian kelompok tani padi lebak di Desa Sakatiga 

Seberang Kabupaten Ogan Ilir.

3. Bagaimana hubungan peran penyuluh pertanian lapangan (PPL) terhadap 

kemandirian kelompok tani padi lebak di Desa Sakatiga Seberang Kabupaten 

Ogan Ilir.

C. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengukur peran penyuluh pertanian lapangan (PPL) dalam membangun 

kemandirian kelompok tani padi lebak di Desa Sakatiga Seberang Kabupaten

Ogan Ilir.

2. Mengukur tingkat kemandirian kelompok tani padi lebak di Desa Sakatiga 

Seberang Kabupaten Ogan Ilir.

3. Menganalisis hubungan peran penyuluh pertanian lapangan terhadap

kemandirian kelompok tani padi lebak di Desa Sakatiga Seberang Kabupaten

Ogan Ilir.

Penelitian ini diharapkan dapat berguna terutama untuk memberikan

informasi kepada semua pihak terkait peran penyuluh pertanian lapangan terhadap

kemandirian kelompok tani padi lebak. Selain itu, diharapkan penelitian ini juga

dapat memberikan pengalaman bagi peneliti dan dapat memberikan manfaat sebagai 

bahan literatur, informasi, serta pengetahuan bagi pembaca dan peneliti di masa yang 

akan datang.

I
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